Skala Ruang Menumental Taman Bermain Apak
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_ : Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat K E S A N N T A L
W oL : monumen mengenang perjuangan rakyat Jawa Barat
Wb S dalam berbagai peristiwa sejarah, terutama dalam D I A I N A N A K
i B i gkl Vel perjuangan kemerdekaan Indonesia.

STUDI KASUS: TAMAN MONUMEN PERJUANGAN RAKYAT JAWA BARAT
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Skala Monumental >< Prinsip Ramah Anak karena :

¢ besarnya proporsi ruang terhadap anak

¢ minimnya batasan dan peraturan penggunaan area bermain

¢ tingginya tingkat keramaian pengunjung yang berisiko bagi
keselamatan dan keamanan anak.
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Landmark Kota Bandung sejak tahun 1920 yang
awalnya merupakan kantor pusat pemerintahan
Hindia Belanda pada masa penjajahan Belanda.
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I\ Persepsi anak terhadap strategi
—.—3 arsitektural yang mereduksi skala

Sifat Ruang Monumental Sifat Ruang Bermain Anak ruang monumental
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Penggabungan hasil observasi dan
kuesioner temuan 1 dan 2

|

/ST D T T TTTTTETTTTTTS

Revitalisasi MPRJB dan Gasibu

Taman bermain anak di dalam Taman MPRJB
(salah satu hasil revitalisasi Taman MPRJB pada Desember 2023)

Gasibu

Tujuan Penelitian

Perbedaan sifat ruang bermain anak
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dengan sifat ruang monumental | Strategi arsitektural Terciptanya ruang mempengan perseps andcpad
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Taman MPRJB secara optimal.

Taman MPRJB di skala ruang monumental ‘*’%‘;

persepsi anak

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kondisi skala monumental

Taman MPRJB setelah revitalisasi
Temuan 1

Taman MPRJB memiliki skala ruang
monumental setelah revitalisasi

. : Persepsi anak terhadap strategi
Elemen skala ruang yang mempengaruhi persepsi anak arsitoktural yang mereduksi

Temuan 2 . ) skala ruang monumental
Elemen skala monumental yang mempengaruhi persepsi anak

Temuan 3
Elemen skala ruang yang mempengaruhi persepsi
anak terhadap kesan skala monumental di area
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® Tingginya pohon berepetisi dan sejajar dengan jalan yang

memperkuat fokus terhadap Gedung Sate dan MPRJB 8. Pola

e Pola yang ada di area bermain @GSN Pola lantai
Taman MPRJB kurang disadari
oleh responden karena skala
polanya yang terlalu besar
dibandingkan anak.

e Pola lampu juga memiliki
efek stimulasi yang kecil
terhadap persepsi skala ruang §&i

5. Gelap/Terang anak berdasarkan hasil

. . kuesioner.
Malam hari: akses visual menurun, kesadaran e Ruang juga kurang menjadi

2. Bentuk landmark menurun, dan keistimewaan dari pengaruh terhadap pemilihan

Bentuk ruang yang memiliki pembagian wilayah bermain dibatasi ~____ Persepsi visual’m+enurun I ;”aaykori;:rean:iﬁ?itﬁ kart?:;
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menurun e Sedikit responden yang
dipengaruhi  faktor  ruang
karena mereka yang i
menyadari adanya perbedaan |l
keramaian antar area tersebut.

Serial Vision : Teknik ini dapat dilakukan secara bertahap dengan mengungkapkan
lingkungan secara perlahan ketika seseorang bergerak di dalamnya

Garis terbentuk dari keramaian orang elemen pelingkup dan fasilitas %

S

27 I e .A@ o \'“'“-';J}'LE S
4 _—\—*j)ﬁ\ ko i é"’;i‘ -‘.—.;;,.,__..
;. i

® Warna pelingkup ruang yang tidak mengalihkan
fokus terhadap Gedung Sate dan MPRJB
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Strategi arsitektural yang mereduksi skala ruang monumental di
area bermain anak berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan salah satu perancang revitalisasi Taman MPRJB.

KESIMPULAN

Pertanyaan Penelitian Kesimpulan Penelitian

. .. Taman MPRJB setelah revitalisasi memiliki skala ruang monumental yang terlihat pada

Bagaimana kondisi sk;la ruang monumental pada tingginya repetisi pohon sejajar dengan jalan yang memperkuat fokus terhadap gedung

Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat sate dan mprjb, warna pelingkup ruang yang tida% mengalihkan fokus terhadap gedung

setelah revitalisasi? sate dan mprjb, dimensi taman yang luas terlihat dari perbandingan jarak dengan tinggi
pohon di dalam area bermain anak.

Bagaimana persepsi anak terhadap skala ruang Anak memiliki persepsi yang berbeda tergantung pada pertumbuhan dan
a? erkembangannya. Elemen skala ruang yang mempengaruhi persepsi anak adalah garis,

B K . hi . ku sirkulasi monument . di area bermain anak Taman gentuk, repetisi, space, gelap terang, dan tekstur. Sedangkan elemen skala ruang yang
) entuk taman yang zig zag mempengaruhi perilaku sirkulasi pengguna Monumen Perjuangan Rakyat Jawa Barat? kurang mempengaruhi persepsi anak adalah warna dan pola.
No. EIemeI:\ 'Skltlal yang Bentuk Pe“e’ka_l?an Pa‘“’;P?{jBa bermain dan memecahkan fokus terhadap MPRJB dan Gedung Sate Vemberikan obick bah carie dan bentuk L mendistrakel fok
o . . . L
mereduksi skala ruang anaquaman Bagaimana strategi arsitektural untuk mereduksi tefﬁgd’;g @’;F?ngazaggdﬁ‘ﬁg‘g’;}; garis dan bentuk ruang untuk mendistraisi fokus
kesan skala ruang monumental pada area bermain * Mengurangi repetisi elemen yang linier menuju MPRJB dan Gedung Sate
1. Garis Pembagian area taman bermain menjadi 4 anak Taman Monumen Perjuangan Rakyat Jawa 0 menguranglslfacte yangtergentukantatrebmenn a R b (VT o
. ba ian yang terdiri dari' area pera|atan B . Barat? Q engurangl Kontras pencahayaan antara area ermain ana ernadap an
: entuk fasilitas, Gedung Sate

olahraga, area permainan anak usia 5-18
tahun, area permainan anak usia 0-5 tahun,

¥ mempengaruhi framing
dan area untuk istirahat.

2.  Bentuk 7o
2 ‘1 fokus terhadap MPRJB

| Saran
Fokus pada MPRJB dipecahkan dengan -

P21 dan Gedung Sate
. adanya Pefbegaan warna antar fasilitas /; Dalam merancang suatu ruang bermain anak, sebaiknya dirancang pada area yang hanya dapat diakses
| ﬁgr:g?paahnkan Sﬂmatiarﬁn?lrﬂah”f)ada v - , anak, tetapi masih dapat dipantau pendamping. Area bermain anak dapat dirancang di suatu ruang
yang menarik dari peralatan tersebut. SIANGSORE monumental dengan adanya strategi arsitektural yang dapat mereduksi skala ruang monumental dan

Alasan ke Taman MPRJB menyesuaikannya dengan kebutuhan skala ruang anak. Namun, sebaiknya tidak dibangun area bermain

Pembagian area bermain anak . . .
diperlihatkan dengan adanya perbedaan Tidak Tahu Fasilitas b h ti . Keistimewaan terhadap MPRJB dan Gedung Sate anak untuk memaknai keagungan, monumentalitas, dan sejarah ruang tersebut.
4. Tekstur material pada permukaan lantai dan asilitas berpengarun tinggi MALAM ' I SIANC

terhadap minat pengunjung

d batas di ti bagi
adanya pagar pembatas I tap aglan ke Taman MPRJB

area permainan.

Elemen skala ruang yang dapat berpengaruh besar bagi persepsi ruang anak di area bermain anak Taman
MPRJB adalah garis, bentuk, repetisi, space, gelap terang, dan tekstur. Warna dan pola pelingkup secara
vertikal kurang berpengaruh bagi anak di area bermain anak Taman MPRJB karena jangkauan visual anak
rata-rata di ketinggian 130 cm ke bawah dan anak masih dalam proses pemahaman warna. Warna dari
fasilitas dapat mereduksi skala ruang monumental pada siang hari, tetapi akan kurang berpengaruh pada
malam hari.

Fasilitas mempengaruhi
stimulasi anak di area
bermain  berpengaruh
terhadap proses persepsi
ruang

Terdapat pembagian area permainan dan
perbedaan elevasi antara area bermain anak
dengan area lain untuk mengurangi kesan
kesinambungan yang mengakibatkan taman
terkesan memiliki panjang yang berlebih.
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